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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan anak.
Unsur- unsur penting dalam keluarga menjadi sebuah ukuran dalam menentukan
kesejahteraan keluarga. Anggota keluarga yang utuh juga memberikan pengaruh
terhadap peran keluarga terhadap perkembangan seorang anak. Orang tua adalah
komponen penting dalam keluarga, hilangnya salah satu komponen dapat
menyebabkan perpicangan peran dalam proses perkembangan pendidikan anak.
Hilangnya salah satu anggota keluarga atau oarang tua yang memberikan peran
penting pada masa perkembangan anak juga berdampak terhadap perilaku anak
dalam menyikapi dirinya dan dalam kehidupan bermasyarakat. Hilangnya orang
tua yang disebabkan meninggal biasanya dalam masyarakat sering disebut

dengan anak yatim.

Kata yatim berasal dari bahasa arab yutm, yang berarti adalah tersendiri,
permata unik yang tidak ada bandingannya.® Yatim adalah seorang anak yang
terpisah dari ayahnya karena ditinggal meninggal dalam keadaan belum dewasa

(baligh). 2

! Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah,(Beirut: Der el-Masyrig, 1988) him. 923
? Kamus Besar Bahasa Indonesia



Menurut pendapat ulama, anak yang ditinggal oleh ayahnya meninggal
dunia ketika menginjak usia sebelum baligh adalah anak yatim, sedangkan yang
ditinggal ibunya ketika belum usia baligh merupakan anak piatu. Sedangkan
yatim piatu adalah anak yang ditinggal meninggal dunia oleh ibu dan ayahnya

ketika usia belum baligh.

Anak yatim, didalam masyarakat biasanya dipandang sebelah mata oleh
masyarakat, perhatiannya dan kasih sayang yang kurang dari orang tua
menyebabkan mereka lebih sering minder dari lingkungan bermain. Ketidak
percayaan diri tersebut muncul karena sikap penghargaan diri yang kurang pada

anak terhadap dirinya sendiri.

Penghargaan yang ia berikan terhadap keberartian dirinya, individu yang
memiliki self- esteem positif akan menerima dan menghargai dirinya sendiri
sebagaimana adanya serta tidak cepat- cepat menyalahkan dirinya atas
kekurangan atau ketidaksempurnaan dirinya. la selalu merasa puas dan bangga
akan hasil karyanya sendiri dan selalu percaya diri dalam menghadapi berbagai
rintangan. Namun sebaliknya dengan individu yang memiliki self- esteem negatif
akan merasa bahwa dirinya tidak berguna, tidak berharga, dan cenderung lebih

banyak menyalahkan dirinya sendiri atas ketidak sempurnaan.

Suatu penilaian, perkiraan, mengenai pantas diri (Self- Worth) misalnya

saya pernah, saya agak pandai dan lain sebagainya. Self Esteem menurut Cooper



Smith adalah evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal- hal yang
berhubungan dengan dirinya yang di ekspresikan melalui suatu penilaian setuju

dan tidak setuju terhadap kualitas dirinya.

Menurut Frey dan Carlock adalah penilaian tinggi ataupun rendah
individu yang meyakini dirinya sebagai individu yang penting dan berharga yang

mempengaruhi perilaku.®

Motivasi dan penghargaan diri sangat berpegang erat, Abraham Maslow
menyusun teori motivasi manusia dimana variasi manusia dipandang tersusun
dalam bentuk hierarki atau berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi

hanya kalau jenjang sebelumnya telaah (relatif) terpuaskan. *

Tingkatan kebutuhan menurut Abraham Maslow antara lain adalah
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan raca cinta, kebutuhan
harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Jenjang motivasi bersifat mengikat,
maksudnya; kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah harus relatif terpuaskan
sebelum orang menyadari atau dimotivasi oleh kebutuhan yang jenjangya lebih
tinggi. Jadi Kebutuhan harus terpenuhi dari jenjang satu, baru kebutuhan jenjang

atas dapat terpenuhi.

¥ Alwisol. Psikologi Kepribadian. (2009. Malang: UMM Press) halaman 201

* Gerald Corey. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. (2013. Bandung:
Refika Aditama) halaman 53



Berdasarkan teori Abraham diatas, adanya kebutuhan harga diri dalam
susunan teori motivasi diatas merupakan jenjang sebelum pencapaian pada
pengaktualisasian diri. Ketika seseoarang dapat memperoleh kepuasan kebutuhan
dengan jenjang yang lebih tinggi namun merasa ada ketidak puasan dalam
pencapaian dari jenjang dibawahnya, maka seseoarang tersebut akan tetap turun
dan kembali kejenjang tersebut kemudian berusaha mencapai tingakat kepuasan

sesuai yang dikehendaki.

Kebutuhan penghargaan diri yang tidak terpuaskan disebabkan karena
adanya kebutuhan cinta dan kasih yang tidak terpuaskan. Oleh karena itu perlu
adanya bantuan pengembangan pikiran positif untuk membantu meningkatkan
pemikiran positif pada pencapaian kebutuhannya, sehingga kepercayaan diri dan
penghargaan diri pun juga akan meningkat. Pengembangan dan pemikiran positif
selain muncul dari motivasi orang lain atau lingkungan juga penting dari
motivasi diri sendiri. Motivasi diri sendiri dengan menghilangkan pemikiran
negatif dengan merubah pemikiran positif harus adanya proses pelatihan yang
lama. Seseorang perlu andanya motivasi dengan dirinya sendiri, setiap manusia
akan bertindak sesuai dengan keputusan dirinya sendiri melalui pertimbangan
lingkungan dan percakapan atau komunikasi dengan dirinya sendiri. Komunikasi

semacam ini dalam istilahnya dikenal dengan SELF TALK.

Self Talk adalah salah satu bentuk komunikasi manusia. Ketika manusia

tidak berkomunikasi dengan orang lain, maka setidaknya ia sedang



berkomunikasi dengan dirinya sendiri dalam bentuk kata, cipta, maupun rasa.
Diri kita juga perlu diajak bicara, dengan mengajak diri berbicara maka Kita

memberikan kesempatan untuk memperkaya diri.

Self-talk sebenarnya telah dilakukan oleh setiap orang, hanya saja self-talk
sering tidak disadari oleh orang yang bersangkutan. Seperti telah
diberitahukan dalam pembicaraan sebelumnya, self-talk terdiri dari 2 macam,
yaitu self-talk positif atau rasional dan self-talk negatif atau irasional. Masing
-masing self-talk tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap pikiran dan

perilaku.

Akibat emosional dari self-talk yang tidak rasional adalah kecemasan,
depresi, marah, rasa bersalah, dan merasa tidak berharga. Berbeda apabila self-
talk itu dilakukan secara akurat dan berhubungan dengan realitas, berarti
orang tersebut berfungsi dengan baik. Namun, bila tidak rasional dan tidak
benar, maka orang tersebut dapat mengalami stres dan gangguan emosional.
Berikut adalah contoh dari kalimat self-talk yang negatif atau tidak rasional :

“saya adalah orang yang paling tidak berguna diseluruh dunia”.

Zastrow mengatakan bahwa self-talk yang positif dapat memberi mood
yang baik saat tubuh dalam keadaan yang lelah, dengan cara mengucapkan

kata -kata atau kalimat dalam pikiran yang memiliki konotasi positif . Contoh

® Noviana Diswantika. Efektivitas Teknik Self-Talk dalam Pendekatan Konseling
Kognitif untuk Meningkatkan Disiplin Diri Peserta Didik (2015. Bandung: UPI) halaman 8



kalimat yang dapat digunakan untuk keadaan ini “saya merasa sehat, kuat,

bahagia”

Self-talk sangat efektif untuk mengatasi masalah -masalah yang
berkaitan dengan pikiran atau perubahan perilaku, tetapi ada beberapa hal
yang harus diingat dan diperhatikan dalam pelaksanaan self-talk menurut
Pearson (2001). Teknik Self talk pembicaraan positif yang dilakukan
seseorang dengan dirinya sendiri sehari-hari dimana orang tersebut
mengulangi pernyataan- pernyataan yang dianggap berguna dan suportif
untuk melakukan suatu perbuatan tertentu atau menghindari suatu perilaku

tertentu.®

Menurut para ahli, kebiasaan berbicara dengan diri sendiri sudah ada
sejak kita belajar bicara dan merupakan bagian dari proses belajar anak. Dan
bicara dengan diri sendiri tidak harus terus- menerus dalam bentuk dialog dengan
suara karena semua yang terlintas dalam otak kita sebenarnya merupakan cara

kita berbicara dengan diri sendiri, dengan menulis dan dengan cara lainya.

Seseorang tidak tahu akan kehidupan kedepanya, harapan yang tidak
sesuai dengan kenyataan adalah hal mutlak dalam dunia. Problem semacam itu

bukan disebut sebagai kegagalan. Pikiran manusia terbatas oleh ruang dan waktu,

® Ibid halaman 8



memiliki kesalahan dalam menerka yang terlihat nyata. Namun manusia dituntut

untuk selalu berfikiran positif atau khusnudzon terhadap takdir Allah.

Abu Hurairah R. A, berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda “Aku

(Allah) sesuai dengan prasangka hamba kepada- Ku”

Pemahaman tentang hadits diatas adalah, ketika kita memiliki harapan
yakin bahwa Allah akan memudahkan untuk pencapaian tersebut, maka Allah

akan mengabulkan pula .

s
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Tuhanmu  berfirman:  "Berdoalah  kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".

Al Mu’min ayat 60.



Self talk positive mengajak untuk selalu berkata dan bersikap positif.
Dalam hadits lainya dijelaskan bahwa “Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir maka hendaklah ia berkata baik atau diam” (HR. Bukhari no.

6018, Muslim no. 47)

Betapa pentingnya berkata baik Alah memerintahkan untuk menjaga lisan
ketika berbicara kepada orang lain agar tidak menyakiti. Namun bagaimana bisa
berbicara dengan orang lain dengan baik jika dalam berbicara dengan diri sendiri
saja masih belum tepat. Jika didikaitkan dengan self talk, maka sangat penting
self talk untuk merubah perilaku dan perkataan seseorang dengan dirinya sendiri

maupun dalam berinteraksi dengan orang lain.

Anak yatim didalam Indonesia adalah anak yang ditinggal oleh ayahnya
dalam usia yang belum baligh, namun dalam kenyataan sebuah lembaga ataupun
sebuah yayasan yang menamai dengan ‘“yayasan panti asuhan” tidak hanya
menaungi anak- anak yatim, mereka juga menaungi anak- anak yang ditinggal
meninggal oleh ibunya (piatu) bahkan pula oleh kedua orang tuanya (yatim

piatu).

Sebagaimana yang telah disampaikan, bahwa kebutuhan manusia yang
disampaikan oleh Abraham Maslow menjadi patokan manusia dalam mencapai
kesuksesan kehidupan. Namun dalam diri anak yatim, salah satu dalam jenjang

kebutuhan belum terpuaskan, yakni dalam kebutuhan cinta dan kasih. Sebelum



mereka mencapai pada kebutuhan penghargaan diri maka perlunya untuk
mencapai kebutuhan cinta terlebih dahulu. Maka apabila kebutuhan salah satu
tidak dapat dicapai, kebutuhan pada jenjang berikutnya akan sulit untuk
mencapai sehingga dapat mencapai kesuksesan dan mengaktualisasikan diri.
Perlunya cara yang efektif untuk meningkatkan penghargaan diri guna mencapai

aktualisasi diri dapat dilakukan dengan teknik self talk.

Maka dari itu, peneliti tertarik dengan tema “Efektifitas positive Self
Talk dalam meningkatkan Self Esteem Pada Anak Yatim di Yayasan Panti

Asuhan dan Pondok Pesantren Nurul Falah ”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1.Bagaimana penerapan Self Talk dalam meningkatkan Self Esteem pada anak
yatim di yayasan panti asuhan dan pondok pesantren nurul falah?
2.Bagaimana keefektivitas-an Self Talk dalam meningkatkan Self Esteem pada
anak yatim di yayasan panti asuhan dan pondok pesantren nurul falah?
C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pada hal- hal yang dikemukakan pada rumusan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan penerapan Self Talk dalam meningkatkan Self Esteem pada anak

yatim di Yayasan Panti Asuhan Dan Pondok Pesantren Nurul Falah
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2. Untuk mengetahui keefektivitas-an Self Talk dalam meningkatkan Self
Esteem pada anak yatim di Yayasan Panti Asuhan Dan Pondok Pesantren
Nurul Falah

D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan tercapainya tujuan diatas, apabila penelitian terlaksana maka
diharapkan hasil dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Teoritis
Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan teknik
konseling dengan penyelesaian masalah bimbingan konseling teutama
terkait dengan penghargaan diri pada anak yatim
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
informasi baik kepada konsultan, pembimbing anak yatim maupun anak
yatim sendiri mengenai pengembangan penghargaan diri melalui teknik
self talk.

E. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menguunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.’

Karena penelitian ini adalah penelitian yang menggambarkan
tentang efektivitas atau dari variabel X atau bebas yaitu self talk dalam
meningkatkan self esteem. Jenis penelitian yang digunakan disini adalah
eksperimen yaitu metode penelitian yan digunakan untuk melihat tingkat
efektivitas perilaku tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
tekendalikan.

Dalam jenis eksperimen penulis menggunakan desain pre-
ekxperimental design, menggunakan model one group pretes-postest
design, dalam bentuk ini terdapat pretes sebelum diberi perlakuan, dari
hasil perlakuan bisa diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Pelaksanaan eksperimentasinya yaitu kepada subyek yang diteliti
sebelum diberikan suatu materi, terlebih dahulu diketahui kondisi awal atau
diberikan pretest. Kemudian pada akhir eksperimen harus diukur
keefektivitasan materi yang diberikan tersebut dengan memberikan

postest.?

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 80

® Deni Darmawan, Metode penelitian Kuantitatif. (Bandung: Remaja Rosdaya. 2013)
hal 232
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2. Populasi, Sampel, dan Teknik sampilng

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang menpunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Dr. Riduwan, M.B.A dalam bukunya pengantar statistik sosial
mengatakan populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat- syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian.’ Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek, benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat
yang di milki oleh subjek atau objek itu. »° yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah anak yatim.

Menurut Bungin (2005:101) tidak semua penelitian menggunakan
sampel sebagai sasaran penelitian. Pada penelitian tertentu dalam skala
kecil, hanya memerlukan beberapa orang sebagai subyek penelitian. Hal
tersebut karena keseluruhan populasi dapat ditinjau oleh peneliti. Oleh
karena itu subyek penelitian lingkungan hanya beberapa subyek.

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, karena adanya keterbatasan dana, tenaga

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

® Riduwan. Pengantar Statistik Sosial. (Bandung: Alfabeta. 2009) hal 6
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 80
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populasi itu. untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul respensif (mewakili).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi atau subyek adalah
karakteristik yang dimiliki oleh anak yatim di yayasan panti asuhan nurul
falah yang berjumlah 30 orang.

Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu. !

dalam penelitian ini sampel diambil dengan

pertimbangan sebagi berikut:

a. Anak yang orangtua laki- lakinya (Ayah), meninggal ataupun orang
tua perempuan (lbu) meninggal. pada usia anak- anak, cenderung
membutuhkan kasih sayang dari anggota keluarga yang utuh.
Hilangnya salah satu anggota dari keluarga menyebabkan kurang
terpenuhinya kebutuhan rasa kasih cinta dan kasih. sehingga
menghambat jenjang kebutuhan yang lebih tinggi yakni adalah
penghargaan diri.

b. Masih duduk dibangku kelas 3, 4, 5, dan 6. Masa tersebut adalah masa

anak- anak akhir yang dikenal dengan anak usia sekolah yang berada

pada rentang usia 6 sampai 12 tahun. Masa ini ditandai dengan kondisi

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 80
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diri maupun sosial terhadap lingkungan.'* Dalam perkembangan emosi
masa akhir anak- anak sudah menyadari bahwa pengungakapan emosi
secara kasar tidak dapat diterima oleh masyarakat. Oleh sebab itu, anak
mulai belajar untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosi.
Kemampuan mengontrol diperolen anak melalui latihan. Emosi
merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku individu, termasuk
dalam perilaku belajar. Emosi positif akan mengarahkan anak untuk
berkonsentrasi terhadap aktifitas belajarnya.*®

c. Berada dalam naungan Yayasan Panti Asuhan Nurul Falah.

3. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel penelitian
Variabel adalah gejala bervariasi, sedangkan gejala merupakan

objek penelitian, berarti variabel adalah obyek penelitian yang
bervariasi.** Adapun pengertian variabel adalah objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel. Yaitu:

1) Variabel Bebas (Variabel independen)

? Elizabeth dan Hurlock, Psikologi Perkembangan. ( Jakarta: Erlangga. 1980)
halaman 107

3 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: REmaja
Rosdakarya, 2006) halaman 84

¥ Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek.
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006) hal 116



15

Variabel bebas adalah variabel tunggal yang berdiri ariabel
yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan positive self-
talk sebagai variabel bebas yang diberi simbol X.

2) Variabel Terikat (Variabel dependen)

Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini
ditandai dengan simbol Y yang akan dipengaruhi variabel X.*°
dalam hal ini variabel terikat yaitu meningkatkan self esteem.

b. Indikator
Indikator merupakan sesuatu yang berhubungan dengan yang diteliti.
Indikator yang telah ditentukan oleh peneliti berdasarkan penelitian
yang diangkat yaitu efektifitas self talk dalam meningkatkan self

esteem adalah antara lain

Indikator Variabel X: Self- Talk
1. Berbicara positif pada diri sendiri
2. Evaluasi dan intropeksi
3. Interpretasi diri
4. Control diri
5. Berbicara keinginan dan harapan
6. Menimbang antara keinginan dan kebutuhan

7. Mengambil keputusan

5 1bid hal 119



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Merancang hal yang akan dilakukan kedepan
Mengingat kejadian

Menghilangkan kecemasan

Menghargai keyakinan

Melawan ketakutan

Menghilangkan pikiran negatif/ kecemasan
Menghindari keraguan

Berdialog melawan

16



Variabel X: SelfEsteem

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Tanggung jawab
Keteguhan
Keterandalan
Keunggulan
Tenggang rasa
Penilaian simpati
Keceriaan
Kehangatan
Asertivitas

Adaptasi secara sosial
Menghargai diri
Percaya terhadap diri
Mensyukuri keadaan diri
Interaksi

Kedisiplinan

Mandiri

4. DEFINISI OPERASIONAL

17

1. Definisi Anak Yatim adalah anak yang ditinggal ayahnya atau

ibunya ketika diusia sebelum baligh (dewasa).

2. Definisi

Self-  Talk

adalah

teknik  pengembangan

yang

menggunakan percakapan yang positif, berkomunikasi, bertanya,
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dengan diri sendiri dengan cara mengulangi pernyataan-
pernyataan yang dianggap berguna dan suportif untuk
melakukan suatu perbuatan tertentu atau menghindari suatu
perilaku tertentu.
3. Definisi Self Esteem adalah suatu hasil penilaian individu terhadap
kekurangan dan kelebihan dalam dirinya sendiri.
4. Definisi Self Esteem rendah adalah penilaian terhadap diri yang
hanya melihat sisi kekurangan.
5. Teknik pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.
a. Teknik observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap obyek yang tealah ditentukan, guna
memperoleh data yang langsung dapat diambil oleh peneliti
mengenai self esteem dan self talk anak yatim.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal- hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondenya sedikit atau kecil.
Pada penilitian ini penulis menggunakan wawancara yang

tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti
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tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis- garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.

c. Kuisioner (Angket)

Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.*°

Kisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar diwilayah yang luas.Kuisioner dapat berupa pertanyaan
tertutup ataupun terbuka.

Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan yang dibuat
sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator self talk dan indikator
self esteem. Pelaksanaan dengan pengumpulan data melalui
angket ini, peneliti kontak langsung dengan responden. Hal ini
dilakukan agar terciptanya kondisi yang cukup baik, sehingga
responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan
cepat. Angket yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan

skala likert.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 142.
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Angket terdiri dari 65 pernyataan dengan 4 alternatif
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menelusuri data secara sistematis.
Sebagian data yang tersedia dalam bentuk surat- surat, catatan
harian, dan laporan. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data secara lengkap dan akurat. Dokumentasi
dikumpulkan oleh peneliti berupa data jumlah anak yatim, foto
kegiatan, visi dan visi yayasan serta data lain yang dibutuhkan
untuk menunjang penelitian yang dilakukan.

6. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini Tehnik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis statistik. Hipotesis dianalisis dengan
menggunakan teknik Analisis Uji-t Paired Samples T-test yang
merupakan uji-t untuk sampel bebas dengan membandingkan dua
kelompok kasus. Uji-t Independent Samples T-test itu menguji
kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak
berkolerasi.

Perhitungan statistic dilakukan untuk masing-masing variabel
dan selisih antara keduanya, yaitu:
1. Untuk tiap variabel akan dihitung rata-rata, ukuran sampel,

standar deviasi, dan standar error rata-rata.
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2. Untuk selisih rata-rata dua variabel akan dihitung rata-rata,
standar error, dan selang kepercayaan.
Uji-t Independent Samples T-test ini menghasilkan:
1. Statistic deskriptif untuk tiap variabel yang diuji
2. Uji kesamaan varians
3. Nilai signifikansinya
F. Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan penelitian terarah
sesuai dengan bidang kajian untuk mempermudah pembahasan, adapun
sistematika pembahasanya sebagai berikut:
» BAB I
Merupakan pendahuluan berisi bagian yang menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah yang diambil, tujuan dan manfaat
penelitian. Bab bagian selanjutnya ada pembahasan mengenai metode
penelitian yang menjelaskan mengenai (pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampel dan teknik sampling, variabel dan indikator penelitian,
definisi operasional, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data).
Dan di bagian bab terakhir mengenai sistematika pembahasan.
» BAB II
Merupakan tinjuan pustaka yang berisi mengenai kajian teoritik,
meliputi pengertian self talk, bentuk self talk, ciri- ciri self talk, manfaat self
talk, dan teknik Self Talk. Pada sub bab kedua adalah pembahasan
mengenai Self Esteem, antarai lain definisi self esteem, macam- macam self

esteem dan faktor pendorong dalam self esteem.
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» BAB III
Merupakan bab ke tiga yang berisi penyajian data, adapun bagian-
bagiannya adalah kajian teoritik, deskripsi hasil penelitian dan hipotesis
penelitian.

» BAB IV
Pada bab ini berisi pemaparan tentang argumentasi teoritis terhadap hasil
pengujian hipotesis.

» BABV
Penutup merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi, pada bagian ini

memuat kesimpulan dan saran.



